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JAGAT maya Yogyakarta belum lama

ini ramai dengan penemuan sesar gempa

baru bernama Sesar Mataram. Hal itu di-

ungkap pertama kali Peneliti Ahli Utama

Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN)

Prof Dr Danny Hilman Natawidjaja da-

lam acara ‘Workshop Nasional Per-

kembangan Pemutakhiran Peta dan

Sumber Bahaya Gempa Indonesia Terkini’

akhir tahun lalu.  

Menurutnya, Sesar Mataram bukan

sesar yang benar-benar baru. Sebab, Sesar

Mataram bagian timur sebelumnya sudah

dikenal sebagai Sesar Dengkeng. Konon,

keberadaan Sesar Mataram berpapasan

dengan Sesar Opak, dimulai dari utara

Candi Boko dan memanjang di sekitar

selokan Mataram. Sesar Mataram adalah

kelanjutan Sesar Dengkeng yang melintas

dari timur ke barat. 

Selama ini belum ditemukan sejarah

aktivitas kegempaan di sepanjang Sesar

Mataram. Berdasarkan catatan Badan

Meteorologi Klimatologi dan Geofisika

(BMKG), sepanjang periode 2009 - 2021,

wilayah yang dilalui Sesar Mataram tidak

menunjukkan aktivitas kegempaan.

Meski demikian, temuan ini jelas tak bisa

diabaikan begitu saja. Pasalnya, menurut

Pakar Geofisika Universitas Gadjah Mada

(UGM) Wiwit Suryanto munculnya sesar

atau patahan-patahan baru di wilayah

DIY sangat memungkinkan dipicu gempa

sebelumnya. 

Mengenal Bahaya

Di DIY sendiri tercatat ada beberapa

sesar, yaitu Sesar Opak, Sesar Subduksi,

Sesar Progo, Sesar Dengkeng Dan Sesar

Oya. Adapun sesar yang sudah dipastikan

aktif adalah Sesar Opak. Sesar ini

disinyalir menjadi pemicu terjadinya

Gempa Yogya 2006 lalu. Dan sejak 2006,

sesar ini juga konsisten memproduksi

gempa meski dalam skala kecil. Kondisi

demikian tak pelak menjadikan DIY seba-

gai daerah rawan bencana gempa bumi

berkategori tinggi (Kajian Risiko Bencana

DIY, 2022).

Penemuan sesar Mataram ini se-

mestinya tak perlu disikapi dengan ke-

panikan. Sebaliknya, ‘secuil’ informasi ini

harus dijadikan bekal agar kita selalu

waspada terhadap bencana. Sebab, hing-

ga kini belum ada metode yang pas untuk

memprediksi kapan terjadinya gempa bu-

mi di suatu daerah. 

Usai mengenali dan menyadari ancam-

an bencana di sekitar kita, langkah selan-

jutnya adalah mengurangi risiko. Dalam

hal ini, Pemda DIY melalui Badan Pe-

nanggulangan Bencana Daerah (BPBD)

telah melakukan edukasi kesiapsiagaan

bencana di sejumlah kalurahan/kelu-

rahan serta sekolah/madrasah. Hingga ki-

ni sebanyak 213 Kalurahan/Kelurahan

Tangguh Bencana (Kaltana) dan 201

Satuan Pendidikan Aman Bencana

(SPAB) sudah terbentuk. 

Konstruksi Bangunan

Upaya tersebut belum cukup. Ada

hal-hal mendasar lainnya yang perlu

dilakukan. Dalam hal gempa kita se-

mua tentu sepakat bahwa gempa se-

betulnya tak membunuh dan me-

lukai. Penyebab jatuhnya korban ji-

wa dan luka-luka adalah ambruknya

bangunan yang tak sesuai standar

aman gempa. 

Lalu, apakah konstruksi bangunan

yang sesuai dengan standar aman

gempa sudah cukup dalam memiti-

gasi gempa? Ternyata tidak! Kons-

truksi bangunan hanyalah salah satu

faktor. Faktor terpenting lainnya

adalah lokasi bangunan yang se-

mestinya tak boleh berada di atas jalur

sesar. Belajar dari Amerikat Serikat mi-

salnya, sejak 1977 lalu ditetapkan jarak

aman bangunan dari jalur sesar utama se-

jauh 150 meter dan 60 meter dari cabang

sesar. Sayangnya, ketentuan seperti itu

belum ada di Indonesia. Konon, salah satu

kendalanya adalah sebagian besar jalur

sesar di Indonesia belum dipetakan secara

detail. 

Penemuan Sesar Mataram  seharusnya

menjadi momentum penting untuk kem-

bali meneliti jalur sesar di DIY. Apabila su-

dah terpetakan secara detail selanjutnya

perlu adanya peninjauan ulang dokumen

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW),

Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) dan

Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan

(RTBL). Hal ini penting agar aspek miti-

gasi dan adaptasi bencana menjadi perha-

tian utama dalam penataan ruang kede-

pan.  ❑-d

*) Fadri Mustofa  SIP, Analis

Bencana BPBD DIY

Menguatkan Literasi Membaca di Sekolah

Fadri Mustofa  

Transaksi mencurigakan Rp 300 T di

Kemenkeu.

-- Harus diungkap sampai tuntas!

***

Direktur Penunjang Bisnis Pertamina

dicopot.

-- Jadi pelajaran bagi direktur lain.

***

Prima bersedia cabut gugatan ke KPU.

-- Pemilu kok untuk barter?

Sesar Mataram dan Kesiapsiagaan Kita

KEMENTERIAN Pendidikan, Kebu-

dayaan, Riset, dan Teknologi (Kemen-

dikbudristek) telah meluncurkan kebi-

jakan Merdeka Belajar Episode Ke-23 :

Buku Bacaan Bermutu untuk Literasi

Indonesia. Mendikbudristek Nadiem

Anwar Makarim menyampaikan,  tero-

bosan Merdeka Belajar Episode ke-23 un-

tuk menjawab tantangan rendahnya ke-

mampuan literasi anak-anak Indonesia

akibat rendahnya kebiasaan membaca

sejak dini. Menurutnya, penyebab ren-

dahnya kebiasaan membaca adalah

masih kurang atau belum tersedia-

nya buku bacaan yang menarik peser-

ta didik. 

Sesungguhnya secara harafiah

pengertian literasi tidak hanya mem-

baca tetapi kemampuan seseorang

menggali, mengolah, mengidenti-

fikasi dan menggunakan informasi

yang diperoleh ke dalam sikap serta

mengkomunikasikannya ke orang

lain. Kemampuan literasi merupakan

indikator bagaimana seseorang

memahami dan merenungkan teks

untuk mengemukakan ide dan

gagasan baru. Bukan sekadar mema-

hami  apa yang dibaca.  

Di era disrupsi penguatan kemam-

puan literasi membaca di sekolah sa-

ngatlah penting. Hal ini dikarenakan

generasi milenial, terindikasi meng-

alami information overload, yang

menyebabkan paradox of plenty. Kondisi

dimana informasi melimpah akan tetapi

tidak termanfaatkan dengan baik

ataupun menjadikan pintar. Kadang in-

formasi  disalahgunakan. Karenanya pe-

serta didik perlu dilatih sehingga mampu

memilih informasi yang bermanfaat.

Pentingnya Literasi

Hasil survei PISA 2018 menunjukkan

kemampuan literasi peserta didik di

Indonesia masih memrihatinkan. Skor

diangka 371 terpaut cukup jauh dari skor

rata-rata negara OECD diangka 486.

Peringkat pertama diraih China (555), di-

ikuti Singapura (549) dan Makau (525).

Sejalan dengan hasil survei PISA, maka

berdasarkan hasil Asesmen Nasional

(AN)  2021, Indonesia saat ini sedang

mengalami darurat literasi. Yakni satu

dari dua peserta didik jenjang SD sampai

SMA belum mencapai kompetensi mini-

mum literasi.

Melihat fenomena seperti itu, sangat

setrategis apabila peserta didik diku-

atkan kembali kegemaran membacanya

di sekolah. Kenapa membaca? Karena

hasil riset Kemendikbudristek menye-

butkan, peserta didik yang gemar mem-

baca cenderung memiliki kemampuan

matematika, dan sains lebih baik diban-

dingkan yang kurang gemar membaca. 

Hakikatnya literasi tetap merujuk

kepada kemampuan membaca yang

menjadi dasar dari literasi itu sendiri.

Akan tetapi melihat rendahnya minat

membaca peserta didik, perlu upaya sis-

tematis dan setrategis sehingga dapat

dikuatkan kembali di sekolah.

Peran Perpustakaan

Program Kemenristek mengirim buku

ke sekolah sebenarnya bukan kebijakan

baru. Akan tetapi, dengan Merdeka

Belajar episode ke-23, Kemendikbud-

ristek menghadirkan sejumlah terobosan

mulai dari, jumlah eksemplar, jumlah

judul buku, jenis buku yang dikirimkan.

Juga  pendekatan yang dilakukan dalam

mendistribusikan buku, sampai pemilih-

an sekolah yang menjadi penerima pengi-

riman buku. Disamping itu pengiriman

buku ke sekolah dibarengi dengan me-

nyediakan pelatihan dan pendampingan

untuk membantu sekolah meman-

faatkan buku-buku yang diterima. 

Dengan pelatihan,  diharapkan guru

dan pustakawan sekolah dapat memaha-

mi kegunaan dan kebermanfaatan buku

yang diterima. Sehingga tidak akan ada

lagi buku menumpuk di perpustakaan

karena tidak dimanfaatkan. Hanya men-

jadikan peserta didik gandrung berkun-

jung ke perpustakaan sekolah memang

tidak mudah.  Mengapa? 

Karena perpustakaan sekolah, ku-

rang menarik minat peserta didik un-

tuk berkunjung. Padahal perpustakaan

adalah ujung tombak membudayakan

literasi membaca. Karenanya perpus-

takaan sekolah perlu melakukan upaya

kreatif misal :  menyediakan pojok baca

di berbagai sudut sekolah, menambah

fasilitas perpustakaan dengan aneka

buku bacaan terbaru. Juga  melakukan

modernisasi dengan teknologi infor-

masi, dan lain sebagainya. 

Tidak kalah penting adanya kete-

ladanan dari guru dan orang tua de-

ngan membiasakan rajin membaca. Di

sekolah, dan di rumah peserta didik di-

hadapkan dengan suasana gemar

membaca, maka akan tumbuh kecin-

taan membacanya. Memang untuk

meningkatkan literasi membaca perlu

usaha bersama.  ❑-d

*) Rudy Prakanto  SPd Meng,

Kepala Balai Tekkomdik DIY, Kepala

Biro Organisasi dan Kaderisasi PGRI

DIY dan  Dewan Penasihat Yayasan

Sagasitas Indonesia

Rudy PrakantoJaga Kerukunan Jelang Pemilu
TOKOH agama se-Kota Yog-

yakarta menandatangani deklarasi

bersama komitmen mereka menja-

ga kerukunan menjelang Pemilihan

Umum (Pemilu) 2024. Ada empat

point deklarasi yang ditandata-

ngani enam tokoh perwakilan tiap

agama itu di depan Kepala Kantor

Wilayah Kementerian Agama

(Kemenag) DIY Dr H Masmin Afif

MAg dan Kepala Kantor Kemenag

Kota Yogyakarta H Nadhif MSi.

Keempat point tersebut, pertama

bertekad bersama komponen ma-

syarakat dan pemerintah untuk

terus membangun dan merawat

kerukunan bersama guna mencip-

takan kehidupan masyarakat yang

damai, toleran dan harmonis. Ke-

dua mengajak seluruh komponen

umat beragama untuk menghargai

perbedaan, mengedepankan per-

samaan dan mencegah potensi

timbulnya konflik antarumat ber-

agama.

Ketiga mengajak seluruh kompo-

nen umat beragama untuk meno-

lak segala bentuk eksploitasi isu-

isu SARA dan sikap intoleran yang

dapat digunakan untuk kepenting-

an politik praktis karena dapat

mengancam persatuan dan kesa-

tuan bangsa. Keempat mengajak

seluruh komponen umat beragama

untuk mendukung pencanangan

tahun 2023 sebagai tahun keruku-

nan demi terwujudnya kondisi ma-

syarakat yang aman dan damai

menjelang Pemilu 2023. (KR,

Kamis 9/3).

Deklarasi serupa pada medio

Januari lalu juga dilakukan tokoh

lintas agama di halaman Kanwil

Kemenag DIY.  Pasti latar belakang

deklarasi yang dilakukan para

tokoh di Forum Kerukunan Umat

Beragama (FKUB) DIY. Antara lain

ingin agar tetap tercipta kehidupan

sosial masyarakat yang aman,

damai, rukun, tenteram, dan tak

ada gejolak sosial meski berbeda

pilihan dalam Pemilu. Karena

berdasarkan pengalaman tahun-

tahun lalu, setiap terjadi kontestasi,

baik antarparpol, calon anggota le-

gislatif,maupun antarpasangan

calon presiden-calon wakil presi-

den, termasuk juga calon lurah

(kepala desa), calon bupati dan

calon gubernur (di luar DIY), di ma-

syarakat terjadi konflik, baik kecil

maupun besar. Kita pasti tidak ingin

kejadian-kejadian pahit dahulu

terulang kembali.

Karena itu, upaya-upaya men-

ciptakan kerukunan dan kedamai-

an harus diapresiasi sebagai upaya

antisipasi terjadinya hal-hal yang ti-

dak diinginkan. Namun, upaya mu-

lia ini perlu didukung oleh mereka-

mereka yang terlibat kontestasi da-

lam Pemilu. Mulai para tokoh par-

tai, para calon anggota legislatif,

para calon presiden-wapres dan

para pendukung atau tim sukses-

nya di semua tingkatan, termasuk

juga para buzzer-buzzer yang

mempunyai pengaruh besar di me-

dia sosial. Jangan sampai suasana

kehidupan masyarakat yang sudah

kondusif terkoyak-koyak oleh sikap

dan tindakan mereka.

Kita mengapresiasi bertemunya

Ketua Partai Nasdem Surya Paloh

dengan Ketua Gerindra Prabowo

Subianto dan sepakat untuk saling

menghormati meski berbeda politik

serta sepakat menciptakan suasa-

na aman dan damai. Komitmen ini

harus dipegang teguh dalam per-

jalanan untuk sampai pada saat

pemungutan suara, sehingga saat

kampanye pun tidak ada yang sa-

ling mencaci atau menjatuhkan.

Sikap semacam ini perlu dilakukan

para pimpinan partai lainnya.

Yang tak kalah penting, komit-

men semacam ini perlu dirumus-

kan dalam deklarasi bersama atau

kontrak politik yang harus ditanda-

tangani. Bukan hanya dilakukan

pengurus partai di tingkat nasional,

tetapi juga di tingkat provinsi, kabu-

paten, bahkan di tingkat kecamat-

an maupun kalurahan. Selain oleh

ketua partai sesuai tingkatannya,

juga dilakukan para juru kampanye

dan tim sukses atau tim pemenan-

gan serta tim relawan/sahabat,

dsb. Dan yang tidak kalah penting

yang perlu ditekankan, rumusan

deklarasi tidak hanya untuk sere-

monial, tetapi betul-betul dilaksa-

nakan. Mestinya juga harus men-

dapat sanksi kalau melanggar bu-

tir-butir yang telah ditandatangani.

Kita berharap, pesta demokrasi

betul-betul menjadi pesta yang

menyenangkan, tidak ada pertika-

ian, pertengkaran, apalagi ben-

trokan atau menimbulkan peristiwa

pilu lainnya. Selanjutnya Pemilu

menghasilkan tokoh terbaik yang

bisa memimpin semua pihak serta

bisa memajukan bangsa dan ne-

gara.   ❑-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-

yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima

tulisan lewat email : opinikr@gmail.com de-

ngan panjang tulisan antara 535  - 575 ka-

ta, dengan mengisi subjek mengenai isu

yang ditulis serta jangan lupa menampilkan

fotocopy identitas. Terimakasih. 
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Masukan untuk Museum Kereta Kraton Yogya
SAYA sangat gembira ketika meli-

hat Museum Kereta Kraton Nga-

yogyakarta Hadiningrat, sudah kem-

bali dibuka untuk umum. Semakin

gembira karena sekarang sangat

bagus dan terkesan luas. Benar-be-

nar menyenangkan. Kereta yang di-

tata juga sudah tidak terkesan suk-

suk-an. Apalagi, ruang museum

yang indoor juga full AC. Pokoknya

sangat membuat kerasan berada di

dalam melihat koleksi dan sekarang

ditambah penjelasan lewat narasi

yang dipasang di dindingnya. Re-

novasinya fisik bangunan dan juga

penataan koleksi, benar-benar harus

diacungi jempol.

Meski demikian ada sedikit ma-

sukan yang perlu mendapat perha-

tian pengelola museum.  ÔPem-

benahanÕ lantai yang dilakukan de-

ngan adanya lantai miring yang tentu

- saya yakin - adalah untuk membuat

ramah difabel yang menggunakan

kursi roda. Bagi yang outdoor, ini

akan sangt berbahaya terlebih bila

hujan kena  tempyasan, akan mem-

buat makin licin.  

Mohon maaf, entah karena baru

entah karena ÔmenyemirÕ lantainya

yang Ôagak berlebihanÕ, membuat lan-

tai tersebut menjadi sangat licin.

Bahkan yang tidak miring pun terasa

licin. Dan  beberapa waktu lalu saya

melihat seorang ibu yang terpeleset,

padahal dia mengenakan sepatu

karet. Mungkin, alangkah bijak pada

batas lantai yang miring dipasangi tan-

da tali agar pengunjung tidak melewati

lantai miring. Memang akan kian

menyempitkan jalan melihat kereta.

Tapi ini demi keamanan. Atau lantai

miring dipasangi keset,  agar tidak

membahayakan pengunjung.  ❑-d

*) Ayu, Gemah Pedurungan Kota

Semarang


